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Abstract 

Thaharah is a crucial requirement for the validity of worship that should be introduced at an early age; 

however, in reality, many children aged 5–12 in Kedungrejo Village still do not understand the proper 

practice of ritual purification. This study aims to provide education on the importance of thaharah as 

preparation for worship and to foster awareness of maintaining personal cleanliness and purity among 

children. The method used is the Asset-Based Community Development (ABCD) approach, which 

includes stages of observation, coordination, and the implementation of interactive education through 

the delivery of materials and hands-on practice of the procedures for wudu and tayamum. The results 

of the activity showed an increase in children’s understanding of the concept of thaharah and their 

ability to practice purification procedures correctly in daily life. This education proved effective in 

fostering a disciplined character and instilling Islamic values and awareness of worship from an early 

age within the community. 

  

Keywords:  Purity, Education, Awareness of Worship, Children Aged 5–12, Asset Based Community 

Development (ABCD). 

 

Abstrak 

Thaharah merupakan syarat sah ibadah yang sangat penting dikenalkan sejak dini, namun pada 

kenyataannya masih banyak anak usia 5-12 tahun di Desa Kedungrejo yang belum memahami praktik 

bersuci secara tepat. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan edukasi mengenai pentingnya 

thaharah sebagai persiapan ibadah serta menumbuhkan kesadaran menjaga kebersihan dan kesucian 

diri pada anak. Metode yang digunakan adalah pendekatan Asset Based Community Development 

(ABCD) yang mencakup tahapan observasi, koordinasi, hingga pelaksanaan edukasi interaktif melalui 

penyampaian materi dan praktik langsung tata cara wudu serta tayamum. Hasil kegiatan menunjukkan 

adanya peningkatan pemahaman anak-anak mengenai konsep thaharah dan kemampuan 

mempraktikkan tata cara bersuci dengan benar dalam kehidupan sehari-hari. Edukasi ini terbukti 

efektif dalam membentuk karakter disiplin serta menanamkan nilai-nilai keislaman dan kesadaran 

beribadah sejak dini di lingkungan masyarakat. 

 

Kata Kunci: Thaharah, Edukasi, Kesadaran Beribadah, Anak Usia 5-12 Tahun, Asset Based 

Community Development (ABCD). 
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PENDAHULUAN  

Thaharah merupakan salah satu konsep terpenting 

dalam pendidikan Islam yang berkaitan dengan kebersihan 

dan kesucian sebagai syarat sah dalam melaksanakan 

ibadah, terutama salat. Pemahaman mengenai thaharah 

perlu dikenalkan sejak usia dini agar anak terbiasa menjaga 

kebersihan diri sekaligus memahami tata cara bersuci yang 

benar sesuai dengan syariat Islam. Namun, pada 

kenyataannya masih banyak anak usia 5-12 tahun yang 

belum memahami secara tepat praktik thaharah dalam 

kehidupan sehari-hari (Siregar et al., 2024). Oleh karena itu, 

diperlukan adanya edukasi yang tepat dan berkelanjutan 

agar anak-anak dapat memiliki pemahaman yang baik 

tentang thaharah serta menumbuhkan kesadaran beribadah 

sejak dini.  

Desa Kedungrejo yang terletak di Kecamatan Waru, 

Kabupaten Sidoarjo merupakan salah satu wilayah yang 

memiliki kehidupan masyarakat religius dengan berbagai 

kegiatan keagamaan yang melibatkan anak-anak. Namun, 

dalam   praktiknya masih ditemukan beberapa anak yang 

belum sepenuhnya memahami tata cara thaharah atau 

bersuci dengan benar sesuai dengan ajaran Islam. Padahal, 

thaharah merupakan salah satu syarat penting dalam 

pelaksanaan ibadah, khususnya shalat. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa edukasi mengenai pemahaman 

thaharah sejak usia dini menjadi hal yang penting untuk 

diberikan agar anak-anak dapat memahami konsep 

kebersihan dalam Islam sekaligus menumbuhkan kesadaran 

dalam menjalankan ibadah secara benar (Sahara et al., 

2025). Jadi, diperlukan upaya edukasi yang tepat agar anak-

anak di Desa Kedungrejo dapat memahami dan 

mempraktikkan thaharah dengan baik dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Dalam ajaran Islam, thaharah, yang juga dikenal 

sebagai bersuci, merupakan salah satu aspek terpenting 

yang harus dipahami oleh seorang Muslim karena hal itu 

merupakan syarat sah dalam melaksanakan ibadah, 

terutama salat. Thaharah mencakup berbagai bentuk 

penyucian diri dari hadas maupun najis dengan cara-cara 

yang telah ditentukan dalam syariat Islam, seperti wudu, 

mandi wajib, dan tayamum. Pemahaman tentang thaharah 

perlu ditanamkan sejak usia dini agar anak terbiasa menjaga 

kebersihan serta memiliki kesadaran untuk melaksanakan 

ibadah dengan benar. Pada anak usia tersebut merupakan 

masa yang tepat untuk memberikan edukasi dasar mengenai 

praktik bersuci, karena pada tahap perkembangan ini, anak 

mulai mampu memahami nilai-nilai agama dan membentuk 

kebiasaan yang akan terbawa hingga dewasa (Lubis et al., 

2024) . Oleh karena itu, edukasi pemahaman thaharah 

menjadi langkah penting dalam membentuk kesadaran 

beribadah pada anak di lingkungan masyarakat.  

. Kegiatan edukasi pemahaman thaharah menjadi 

salah satu upaya penting dalam menanamkan kesadaran 

beribadah pada anak sejak usia dini. Thaharah sebagai 

bentuk penyucian diri dalam ajaran Islam merupakan syarat 

utama dalam pelaksanaan ibadah, khususnya salat (Irfan, 

2026). Oleh karena itu, pemahaman mengenai tata cara 

bersuci yang benar perlu dikenalkan kepada anak-anak agar 

mereka terbiasa menjaga kebersihan diri sekaligus 

memahami pentingnya kesiapan sebelum melaksanakan 

ibadah. Melalui kegiatan edukasi ini, diharapkan anak-anak 

dapat memperoleh pemahaman yang lebih baik mengenai 

praktik thaharah, sehingga mampu menerapkannya dalam 

kehidupan sehari-hari, serta menumbuhkan kesadaran untuk 

melaksanakan ibadah dengan benar sejak usia dini.  

Penguatan nilai-nilai keislaman pada anak dapat 

dilakukan melalui berbagai kegiatan edukatif yang bersifat 

formal maupun nonformal di lingkungan masyarakat. Salah 

satu praktik tersebut adalah mengedukasi masyarakat 

mengenai konsep thaharah, atau penyucian diri, yang 

merupakan komponen penting dalam menjalankan ibadah 

dalam Islam. Edukasi ini menjadi penting terutama bagi 

anak usia 5-12 tahun karena pada usia tersebut anak mulai 

belajar memahami dasar-dasar praktik ibadah secara lebih 

sadar (Hasanah et al., 2024). Dengan demikian, diharapkan 

anak-anak dapat memahami tata cara bersuci dengan benar 

serta menumbuhkan kesadaran bahwa kebersihan dan 

kesucian merupakan syarat penting dalam menjalankan 

ibadah sehari-hari. 

Selain sebagai bentuk kegiatan pembelajaran 

keagamaan, edukasi mengenai thaharah juga memiliki 

peran penting dalam memberikan kesadaran beribadah 

sejak dini. Pemahaman yang baik tentang tata cara bersuci 

dapat membantu anak-anak memahami bahwa kebersihan 

merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari pelaksanaan 

ibadah dalam Islam. Melalui kegiatan edukasi yang 

disampaikan secara sederhana dan sesuai dengan usia anak, 

diharapkan mereka mampu mempraktikkan thaharah 

dengan benar dalam kehidupan sehari-hari (Rustina & 

Rahman, 2024). Dengan demikian, pembiasaan ini tidak 

hanya meningkatkan pemahaman keagamaan, tetapi juga 

membentuk karakter disiplin, tanggungjawab, serta 

kesadaran untuk melaksanakan ibadah dengan baik sejak 

usia dini. 

Edukasi tentang pemahaman thaharah menjadi salah 

satu upaya penting dalam membentuk kesadaran beribadah 

sejak usia dini. Thaharah tidak hanya dimaknai sebagai 

kegiatan bersuci secara fisik, tetapi juga menjadi awal 

dalam pelaksanaan ibadah seperti shalat. Pengenalan 

konsep thaharah kepada anak usia 5-12 tahun perlu 

dilakukan secara bertahap melalui pendekatan yang mudah 

dipahami dan sesuai dengan perkembangan usia mereka. 

Melalui kegiatan edukasi yang interaktif dan aplikatif, anak-

anak diharapkan mampu memahami pentingnya menjaga 

kebersihan dan kesucian diri sebagai bagian dari ajaran 

Islam (Habibah et al., 2026). Kesimpulannya, kegiatan 

edukasi thaharah diharapkan dapat menumbuhkan 

kebiasaan bersuci yang benar serta meningkatkan kesadaran 

anak-anak dalam melaksanakan ibadah sehari-hari.  

Berdasarkan uraian tersebut, kegiatan ini bertujuan 

untuk memberikan edukasi dan pemahaman kepada anak 

usia 5-12 tahun mengenai pentingnya thaharah sebagai 

bagian dari persiapan dalam melaksanakan ibadah. Melalui 

kegiatan edukatif yang dilakukan di Desa Kedungrejo, 

diharapkan anak-anak dapat memahami tata cara bersuci 

dengan benar sesuai ajaran Islam serta mampu 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari (Islam, 2026). 

Selain itu, kegiatan ini juga bertujuan untuk menumbuhkan 
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kesadaran sejak dini tentang pentingnya menjaga 

kebersihan dan kesucian diri sebagai syarat sah dalam 

menjalankan ibadah, sehingga dapat membentuk kebiasaan 

positif dan meningkatkan kualitas ibadah anak-anak di 

lingkungan masyarakat. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Thaharah merupakan salah satu konsep penting 

dalam ajaran Islam yang berkaitan dengan kebersihan dan 

kesucian diri sebelum melaksanakan ibadah. Pemahaman 

tentang thaharah perlu dikenalkan sejak dini kepada anak, 

terutama pada usia 5-12 tahun yang merupakan masa 

pembentukan karakter dan kebiasaan dalam beribadah. 

Melalui edukasi yang tepat, anak dapat memahami 

pentingnya menjaga kebersihan diri serta menerapkan tata 

cara bersuci yang benar sesuai dengan ajaran Islam (Kartini 

et al., 2025). Oleh karena itu, kegiatan edukasi mengenai 

pemahaman thaharah menjadi salah satu upaya untuk 

menumbuhkan kesadaran beribadah pada anak-anak di 

Desa Kedungrejo, sehingga mereka mampu membiasakan 

diri menjaga kesucian sebelum melaksanakan ibadah 

sehari-hari.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan Asset Based 

Community Development (ABCD) yang berfokus pada 

pemanfaatan potensi atau aset yang dimiliki oleh 

masyarakat setempat. Pendekatan ini dipilih karena mampu 

melibatkan anak-anak secara aktif dalam proses 

pelaksanaan kegiatan, khususnya dalam memberikan 

edukasi mengenai pemahaman thaharah kepada anak usia 5-

12 tahun. Melalui pendekatan ini, peneliti bersama anak-

anak mengidentifikasi berbagai aset yang ada di Desa 

Kedungrejo, seperti dukungan tokoh masyarakat, peran 

orang tua, serta lingkungan keagamaan yang dapat 

menunjang kegiatan edukasi (Febrilyantri et al., 2025). 

Dengan memanfaatkan aset tersebut, diharapkan proses 

penyampaian materi tentang thaharah dapat berlangsung 

secara efektif sehingga mampu menumbuhkan kesadaran 

beribadah pada anak sejak usia dini.  

Sebelum pelaksanaan kegiatan edukasi, peneliti 

terlebih dahulu melakukan beberapa tahapan persiapan. 

Tahap awal dimulai dengan melakukan observasi awal di 

Desa Kedungrejo, Waru, Sidoarjo untuk mengetahui 

kondisi dan tingkat pemahaman anak-anak usia 5-12 tahun 

terkait konsep thaharah. Selanjutnya, peneliti melakukan 

koordinasi dengan kepala TPQ dan guru ngaji guna 

memperoleh izin sekaligus dukungan terhadap kegiatan 

yang akan dilaksanakan. Setelah itu dilakukan penyusunan 

materi edukasi mengenai thaharah yang disesuaikan dengan 

karakteristik anak-anak, meliputi pengenalan pentingnya 

bersuci, tata cara wudhu, serta menjaga kebersihan diri 

sebelum beribadah. Selain itu, tim juga menyiapkan media 

pembelajaran yang menarik dan mudah dipahami agar 

proses penyampaian materi dapat berjalan secara efektif dan 

menyenangkan bagi peserta. Tahapan-tahapan tersebut 

dilakukan sebagai upaya memastikan bahwa kegiatan 

edukasi dapat terlaksana secara terarah dan sesuai dengan 

tujuan yang telah direncanakan (Sahara et al., 2025). Oleh 

karena itu, perencanaan yang matang diperlukan untuk 

memastikan bahwa kegiatan pendidikan mengenai konsep 

thaharah berjalan lancar dan mendukung perkembangan 

rasa ketulusan anak-anak dalam beribadah. 

Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 11 Maret 

2026 yang bertempat di Desa Kedungrejo, Kecamatan 

Waru, Kabupaten Sidoarjo. Kegiatan ini melibatkan 

beberapa partisipan yang berperan dalam pelaksanaan 

program, di antaranya peneliti sebagai pelaksana kegiatan, 

guru ngaji, serta anak-anak usia 5-12 tahun sebagai peserta 

utama dalam kegiatan edukasi tersebut. Selain itu, 

dukungan dari orang tua dan masyarakat sekitar juga turut 

berkontribusi dalam mendukung kelancaran pelaksanaan 

kegiatan, sehingga proses edukasi mengenai pemahaman 

thaharah dapat berjalan dengan baik dan memberikan 

manfaat bagi peningkatan kesadaran beribadah pada anak-

anak di lingkungan Desa Kedungrejo. (Sahara et al., 2025). 

Dengan demikian, kegiatan edukasi ini bisa membantu 

meningkatkan pengetahuan dan kesadaran anak dalam 

menjaga kebersihan serta melaksanakan ibadah dengan 

lebih baik. 

Pada tahap pelaksanaan, kegiatan edukasi 

pemahaman thaharah dilaksanakan melalui beberapa 

rangkaian kegiatan yang melibatkan anak-anak usia 5-12 

tahun di Desa Kedungrejo. Kegiatan dimulai dengan 

pemberian materi dasar mengenai pengertian thaharah, 

pentingnya menjaga kebersihan dalam Islam, serta macam-

macam bersuci seperti wudhu dan tayamum. Selanjutnya, 

anak-anak diberikan contoh praktik secara langsung 

mengenai tata cara berwudhu yang benar sesuai dengan 

tuntunan syariat. Agar lebih mudah dipahami, penyampaian 

materi dilakukan dengan metode yang interaktif seperti 

tanya jawab, serta praktik bersama (Fitriana et al., 2025). 

Kesimpulannya, melalui kegiatan ini diharapkan anak-anak 

tidak hanya memahami konsep thaharah secara teori, tetapi 

juga mampu mempraktikkannya dalam kehidupan sehari-

hari sehingga dapat menumbuhkan kesadaran beribadah 

sejak dini.  

Pelaksanaan kegiatan edukasi pemahaman thaharah 

ini memiliki fungsi sebagai sarana pembelajaran dan 

pembiasaan bagi anak-anak usia 5-12 tahun di Desa 

Kedungrejo dalam memahami pentingnya bersuci sebelum 

melaksanakan ibadah. Melalui kegiatan ini, anak-anak tidak 

hanya memperoleh pengetahuan mengenai tata cara 

thaharah yang benar sesuai ajaran Islam, tetapi juga 

didorong untuk menumbuhkan kesadaran dalam menjaga 

kebersihan diri sebagai bagian dari ibadah. Selain itu, 

kegiatan ini berfungsi untuk menanamkan nilai-nilai 

keislaman sejak dini serta meningkatkan partisipasi anak-

anak dalam praktik ibadah sehari-hari, sehingga diharapkan 

dapat membentuk kebiasaan yang baik dan berkelanjutan 

dalam kehidupan mereka (Ramadani & JF, 2026). Jadi, 

kegiatan edukasi ini diharapkan mampu meningkatkan 

pemahaman dan kesadaran anak-anak terhadap pentingnya 

thaharah sebagai bagian dari persiapan dalam menjalankan 

ibadah dengan baik dan benar. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan PKM ini dilaksanakan sebagai upaya untuk 

meningkatkan pemahaman anak-anak mengenai pentingnya 

bersuci sebelum melaksanakan ibadah. Kegiatan ini 
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melibatkan anak-anak usia 5-12 tahun sebagai peserta 

utama dengan tujuan menanamkan pengetahuan dasar 

tentang thaharah, seperti menjaga kebersihan diri, 

memahami pentingnya bersuci, serta mempraktikkan tata 

cara wudhu atau tayamum dengan benar. Pelaksanaan 

kegiatan dilakukan melalui metode edukasi yang interaktif 

dan menyenangkan agar materi dapat lebih mudah dipahami 

oleh anak-anak. Selain itu, kegiatan ini juga mendapat 

dukungan dari masyarakat setempat sehingga proses 

pelaksanaannya dapat berjalan dengan lancer (Fajrin et al., 

2024). Jadi, secara umum, kegiatan PKM ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi dalam membentuk kesadaran 

beribadah sejak usia dini melalui pemahaman yang baik 

mengenai konsep taharah. 

Pada tahap analisis program, peneliti menggunakan 

analisis SWOT dalam kerangka metode ABCD untuk 

mengidentifikasi potensi dan tantangan yang ada di 

masyarakat. Dari aspek kekuatan Desa Kedungrejo 

memiliki dukungan dari orang tua, tokoh masyarakat, serta 

lingkungan religius yang dapat mendukung kegiatan 

edukasi thaharah bagi anak-anak. Pada aspek kelemahan, 

masih terdapat anak-anak yang belum memahami secara 

menyeluruh pentingnya bersuci sebelum melaksanakan 

ibadah. Sementara itu, dari aspek peluang, adanya kegiatan 

keagamaan di lingkungan masyarakat serta fasilitas tempat 

ibadah dapat dimanfaatkan sebagai sarana pembelajaran 

praktik thaharah. Adapun dari aspek ancaman, pengaruh 

lingkungan dan kurangnya pendampingan dalam praktik 

ibadah sehari-hari dapat menjadi kendala dalam 

menanamkan pemahaman tersebut (Wigati, 2021). Sebab 

itu, melalui pendekatan ABCD, potensi komunitas ini dapat 

dimanfaatkan sepenuhnya untuk mendukung keberhasilan 

inisiatif pendidikan yang mengajarkan anak-anak tentang 

thaharah.  

Tujuan kegiatan ini adalah untuk meningkatkan 

pemahaman anak-anak mengenai pentingnya thaharah 

sebagai bagian dari syarat sah dalam melaksanakan ibadah. 

Melalui kegiatan edukasi ini diharapkan anak-anak dapat 

memahami konsep bersuci dengan benar, seperti tata cara 

wudhu dan menjaga kebersihan diri sebelum beribadah. 

Selain itu, kegiatan ini bertujuan untuk menumbuhkan 

kesadaran anak-anak sejak dini agar mereka terbiasa 

menjaga kebersihan lingkungan sekitar dan menjalankan 

kewajiban agama dengan baik dan benar dalam kehidupan 

sehari-hari (Zein & Harahap, 2025). Dengan demikian, 

pemahaman tentang thaharah tidak hanya dipahami secara 

teori, tetapi juga dapat dipraktikkan secara langsung dalam 

aktivitas ibadah mereka.  

Kegiatan edukasi pemahaman thaharah ini 

diharapkan dapat terus dikembangkan dan dilaksanakan 

secara berkelanjutan di kalangan anak-anak. Edukasi 

mengenai pentingnya bersuci sebelum beribadah tidak 

hanya diberikan sekali, tetapi perlu dilakukan secara rutin 

agar anak-anak semakin memahami dan membiasakan diri 

untuk menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Selain 

itu, keterlibatan orang tua, tokoh masyarakat, serta lembaga 

pendidikan di Desa Kedungrejo, Waru, Sidoarjo juga sangat 

diperlukan guna mendukung proses pembentukan 

kesadaran beribadah pada anak sejak usia dini (Dinda, 

2024). Dengan adanya kerja sama yang baik antara berbagai 

pihak, diharapkan pemahaman mengenai thaharah dapat 

tertanam dengan baik pada anak-anak sehingga mereka 

mampu melaksanakan ibadah dengan lebih benar dan penuh 

kesadaran di masa yang akan datang.  

Hasil kegiatan pengabdian masyarakat ini 

menunjukkan adanya peningkatan pemahaman anak-anak 

mengenai pentingnya thaharah sebelum melaksanakan 

ibadah. Anak-anak mulai memahami dan mempraktikkan 

tata cara bersuci, seperti tayamum dengan benar serta 

menjaga kebersihan diri. Hal ini sejalan dengan teori 

pendidikan Islam yang menyatakan bahwa pembiasaan dan 

edukasi sejak usia dini dapat membentuk kesadaran 

beribadah pada anak. Dampak dari kegiatan ini tidak hanya 

dirasakan oleh anak-anak, tetapi juga oleh guru ngaji dan 

orang tua yang semakin menyadari pentingnya penanaman 

nilai kebersihan dan kesucian dalam kehidupan sehari-hari 

(Maulana et al., 2025). Dengan demikian, kegiatan edukasi 

thaharah ini dapat menjadi upaya efektif dalam 

menumbuhkan kesadaran beribadah sejak usia dini di 

lingkungan masyarakat. 

 

 
Gambar 1. Pengenalan Pemateri Kepada Anak-anak 

 

Kegiatan edukasi yang berlangsung pada tanggal 11 

Maret 2026, di mana para pemateri berdiri di depan sambil 

memperkenalkan diri kepada anak-anak yang menjadi 

peserta kegiatan. Tiga pemateri terlihat berdiri di depan 

dengan sikap ramah dan penuh semangat, sementara anak-

anak duduk di lantai dengan tertib sambil memperhatikan 

penjelasan yang disampaikan. Suasana kegiatan tampak 

hangat dan interaktif, menunjukkan adanya proses awal 

perkenalan antara pemateri dan peserta sebelum memasuki 

materi pembelajaran. Menurut  Ali et al. (2022), hasilnya 

adalah peneliti menjelaskan terlebih dahulu progres 

kegiatan yang akan dilaksanakan kepada anak-anak. Supaya 

mereka lebih paham tentang bagian-bagian dan urutan 

ketika mempraktikkannya langsung. 
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Gambar 2. Melaksanakan Penyampaian Materi Kepada 

Anak-anak 

 

Pemateri yang sedang menyampaikan materi kepada 

anak-anak dalam kegiatan edukasi keagamaan di dalam 

ruangan masjid. Pemateri berdiri di depan sambil 

menjelaskan materi yang ditampilkan melalui layar 

proyektor, sementara anak-anak duduk dengan tertib di 

lantai dan memperhatikan penjelasan yang disampaikan. 

Suasana pembelajaran terlihat interaktif dan kondusif, di 

mana anak-anak tampak fokus mengikuti penjelasan 

sebagai bagian dari proses pemahaman materi yang 

diberikan. Temuan Hasanah et al. (2024), tujuan dari 

kegiatan ini adalah untuk membantu anak-anak memahami 

materi pelajaran dan menerapkannya dalam kehidupan 

sehari-hari. 

 

 
Gambar 3. Sesi Tanya Jawab 

 

Pemateri yang sedang melakukan sesi tanya jawab 

dengan anak-anak dalam kegiatan edukasi keagamaan. 

Anak-anak yang duduk di lantai terlihat antusias dengan 

mengangkat tangan dan berusaha menjawab pertanyaan 

yang diberikan. Suasana kegiatan tampak interaktif dan 

penuh semangat, menandakan adanya keterlibatan aktif 

anak-anak dalam proses pembelajaran. Syahrami et al. 

(2025) mengatakan bahwa dibutuhkan strategi 

penyampaian materi yang tidak hanya berpusat pada guru, 

melainkan juga mendorong keterlibatan aktif anak-anak 

yang mendorong mereka untuk berpartisipasi secara aktif 

dan diharapkan agar mereka menerapkan dalam kehidupan 

sehari-hari. 

 

 
Gambar 4. Pembagian Hadiah Kepada Anak yang Aktif 

 

Pembagian hadiah kepada anak-anak yang aktif 

bertanya. Anak-anak tersebut memegang hadiah sebagai 

bentuk apresiasi atas keaktifan mereka selama kegiatan 

berlangsung. Suasana terlihat hangat dan menyenangkan, 

yang mencerminkan upaya untuk memotivasi anak-anak 

agar lebih berani bertanya dan berpartisipasi dalam proses 

belajar. Kirana dan Am (2020), mengungkapkan bahwa 

mereka merasa lebih nyaman dan santai ketika diberi 

apresiasi. Anak-anak akan tersenyum manis ketika 

menerima ucapan terima kasih atau pujian yang tulus. 

 

 
Gambar 5. Kegiatan Foto Bersama 

 

Setelah kegiatan berakhir, anak-anak bersama 

beberapa pendamping berdiri dan duduk untuk melakukan 

sesi foto bersama. Mereka tampak memegang bingkisan 

hadiah dan terlihat ceria saat berpose di depan kamera, 

sementara para pendamping berdiri di belakang mereka. 

Foto menunjukkan kebersamaan, kegembiraan, serta 

momen penutup kegiatan yang penuh kehangatan antara 

anak-anak dan para pembimbing. Menurut Salsabila dan 

Sadiyah (2025), hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang 

menyatakan bahwa pemberian apresiasi dan reward kepada 

siswa mampu menumbuhkan rasa percaya diri, 

meningkatkan partisipasi, serta menciptakan lingkungan 

belajar yang lebih menyenangkan bagi peserta didik. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil kegiatan Pengabdian kepada 

Masyarakat (PKM), edukasi pemahaman thaharah kepada 

anak usia 5-12 tahun di Desa Kedungrejo mampu 
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meningkatkan pengetahuan dan kesadaran anak-anak 

mengenai pentingnya bersuci sebelum melaksanakan 

ibadah. Melalui penyampaian materi dan praktik secara 

langsung, anak-anak dapat memahami serta mempraktikkan 

tata cara thaharah dengan lebih baik dalam kehidupan 

sehari-hari. Kegiatan ini memberikan manfaat bagi 

masyarakat dalam menumbuhkan kesadaran beribadah 

sejak dini, sehingga disarankan agar program edukasi 

serupa dapat dilaksanakan secara berkelanjutan dengan 

melibatkan orang tua, guru ngaji, dan masyarakat sekitar. 

Melalui metode penyampaian materi yang interaktif 

seperti penjelasan, praktik wudhu atau tayaum, serta sesi 

tanya jawab, anak-anak tidak hanya memahami konsep 

thaharah secara teori tetapi juga mampu mempraktikkannya 

dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan ini juga didukung 

oleh keterlibatan guru ngaji, orang tua, dan masyarakat 

setempat sehingga proses pembelajaran berjalan dengan 

baik. Dengan demikian, edukasi thaharah dapat menjadi 

salah satu upaya efektif dalam menanamkan nilai 

kebersihan, membentuk kebiasaan beribadah yang benar, 

serta menumbuhkan kesadaran beribadah sejak usia dini 

pada anak-anak di lingkungan masyarakat. 
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